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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar fisika berbasis Articulate Storyline 3 pada materi
Gelombang Bunyi dan melatih kemampuan berfikir kritis siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan dengan model pengembangan 4D yaitu Define, Design, Development, disseminate. Hasil uji
kelayakan e-modul fisika ini dikategorikan valid dengan hasil rata-rata uji dari 3 validator yaitu 85,78% sehingga e-
modul fisika ini layak digunakan di kelas XI. Terjadi peningkatan hasil test dengan nilai N-gain sejumlah 68% dengan
kategori “sedang”, sehingga e-modul fisika ini efektif digunakan di kelas XI. Hasil Angket respon siswa pada e-modul
ini mendapatkan total skor yaitu 81%. Jadi e-modul berbantuan Articulate Storyline 3 mendapat respon sangat
positif. Berdasarkan hasil penelitian, e-modul pembelajaran fisika ini valid, efektif dan dapat diterapkan dalam
pembelajaran gelombang bunyi.

Kata kunci: modul, Articulate Storyline 3, berfikir kritis, gelombang bunyi

Abstract

This study aims to Develop a physics teaching module based on Articulate Storyline 3 on Sound Wave material and
train students' critical thinking skills. The method used is research and Development with 4D Development model,
namely Define, Design, Development, disseminate. The results of the physics e-module feasibility test are
categorized as valid with the average test results of 3 validators namely 85.78% so that this physics e-module is
suitable for use in class XI. There was an increase in test results with an N-gain value of 68% in the "moderate"
category, so that this physics e-module was effectively used in class XI. The results of the student response
guestionnaire on this e-module get a total score of 81%. So the Articulate Storyline 3 assisted e-module received a
very positive response. Based on the research results, this physics learning e-module is valid, effective and can be
applied in sound wave learning.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu ilmu di bidang sains yang mempelajari tentang beragam peristiwa
alam. Pelajaran fisika berisikan beragam konsep yang membutuhkan pemahaman, aplikasi,
perhitungan matematis dan analisis yang membutuhkan penalaran yang baik (Nursita et al., 2014).llmu
fisika merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan dari fenomena nyata melalui eksperimen
dengan tujuan mencari jawaban yang berkaitan dengan fenomena tersebut di alam. Fenomena fisika
seringkali memiliki sifat abstrak sehingga ilmu fisika adalah salah satu materi yang tidak mudah
dipelajari (Dewi, 2020). Peristiwa fisika yang abstrak salah satunya tentang gelombang bunyi karena
gelombang bunyi tidak dapat dilihat langsung oleh mata melainkan hanya bisa didengar (Haisy et al.,
2015).

Pada dasarnya gelombang merupakan gangguan yang menyalurkan energi melalui sebuah
medium, sehingga bunyi termasuk ke dalam kategori gelombang. Bunyi merupakan bentuk dari sebuah
energi yang merambat dalam wujud gelombang longitudinal. Gelombang bunyi merambat dengan cara
merapatkan dan meregangkan udara medium di sekitarnya (Walker et al., 2014). Belajar fisika artinya
mengajak siswa untuk mampu memahami berbagai gejala dan permasalahan, berfikir, menganalisa,
serta mampu memecahkan masalah (Nursita et al., 2014). Sebagian siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi fisika ketika guru menjelaskan materi fisika secara daring (Haryadi & Zalfa,
2021). Hal ini sejalan karena pada saat pengamatan dilakukan, beberapa sekolah masih ada yang
menerapkan pembelajaran daring dan tidak menutup kemungkinan pembelajaran daring akan
dilakukan kembali seiring perkembangan kasus Covid-19 yang terus bermutasi. Oleh karena itu fisika
adalah salah satu mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh sebagian siswa (Erviani et al., 2017).

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil wawancara dengan guru saat melaksanakan KKPLP di
SMA Negeri 4, siswa merasa kurang memahami materi fisika yang diajarkan secara daring, motivasi
belajar siswa juga menurun akibat interaksi yang terbatas dan masih belum diterapkannya suatu modul
sejenis yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran fisika di sana. Selain itu modul yang ada
belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan belum diintegrasikan dengan salah satu
keterampilan abad 21 yaitu berfikir kritis.

Seiring dengan kemajuan teknologi, upaya yang bisa dilakukan oleh guru dalam pengembangan
keterampilan abad 21 dalam dunia pendidikan di zaman modern sekarang yaitu dengan kecakapan
berfikir yang penting menurut (Greenstein, 2012) yaitu berfikir kritis. Menurut Preisseisen mengajarkan
keterampilan berfikir kritis mampu menjadikan siswa menjadi pemikir secara efektif. Kemampuan
berfikir kritis diharapkan berpengaruh terhadap kemandirian belajar (Amalia & Kustijono, 2017). Individu
dengan kemampuan berpikir kritis, akan mempunyai kemampuan untuk memahami masalah yang
dihadapi, menghimpun banyak informasi yang relevan sehingga mampu membentuk beberapa
alternatif solusi dari masalah dan dapat merangkai kesimpulan dari masalah tersebut. Hal ini sangat
diperlukan bagi siswa dalam mempelajari materi fisika, (Fristadi & Bharata, 2015).

Kemampuan berfikir kritis merupakan aspek penting untuk dilatihkan kepada peserta didik, dimana
sebagai salah satu aspek untuk membangun keterampilan abad 21 dalam menghadapi persaingan
yang semakin ketat di era globalisasi (Suarsana, 2013).Salah satu cara untuk menumbuhkan
kemampuan berfikir kritis yakni melalui media pembelajaran yang tepat, menarik dan fleksibel (Amalia
& Kustijono, 2017).

E-modul memiliki kelengkapan seperti petunjuk belajar mandiri, materi, contoh soal, evaluasi, dan
pedoman penilaian yang dapat diterapkan sebagai pedoman ketercapaian kegiatan belajar yang
dipelajari (Yolanda, 2021). E-modul adalah media digital yang memiliki kelebihan yaitu mudah dibawa
kemana saja, efektif dan mampu melatih kemandirian siswa memahami suatu materi bahan ajar dan
secara mandiri menyelesaikan masalah yang sudah didapatkan dalam kegiatan belajar (Fausih &
Danang, 2015). Jika dibandingkan dengan modul cetak, E-modul memiliki kelebihan yaitu sifatnya yang
interaktif, kemudahan navigasi, dapat terisi gambar, audio, video dan animasi dan juga terdapat menu
tes/kuis formatif dengan umpan balik otomatis (Ramadayanty et al., 2021).
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Strategi pendidik yang kurang memanfaatkan teknologi seperti media dan fasilitas penunjang
pembelajaran lain dapat membuat siswa cenderung kurang tertarik dalam proses pembelajaran
(Syahiddah et al., 2021).Bahan ajar yang di terapkan hanya bersifat informatif sehingga kemampuan
berfikir siswa masih belum dikembangkan dengan baik. Contohnya seperti LKS yang isi dan formatnya
masih bersifat monoton atau buku panduan yang bahasanya masih sulit difahami oleh siswa serta
masih kurang kontekstual (Lesmono et al., 2021). Perkembangan teknologi yang cepat berdampak
terhadap kemajuan media pembelajaran yang juga efektif sebagai alat komunikasi untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Prajana & Astuti, 2019). Penggunaan teknologi mobile juga dapat memperkaya
pengalaman belajar dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Namun perkembangan tersebut
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru fisika di sekolah umum (Lesmono et al., 2018). Salah
satu faktor penting untuk guru ketika menyampaikan materi adalah media yang digunakan agar siswa
mampu dengan baik memahami materi yang diajarkan (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020).

Seperti yang diutarakan oleh (Cahyani et al., 2020) jika siswa memiliki motivasi belajar yang baik
maka proses pembelajaran akan mencapai keberhasilan. Salah satu hal yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa yaitu penggunaan media interaktif karena dapat menampilkan teks, gambar,
video, dan audio (Hidayah et al., 2017). Selain itu, penelitian lain juga telah dilakukan oleh (Fatikhah &
Anggaryani, 2022) dengan software yang sama pada materi fisika fluida dinamis. Peserta didik
memberikan respon positif sehingga tertarik dalam belajar materi fisika setelah menggunakan modul
dengan bantuan Articulate Storyline yang telah dikembangkan. Sehingga penggunaan media interaktif
seperti Articulate Storyline mampu menjadi alternatif solusi dalam belajar materi fisika karena media ini
mampu membuat siswa menjadi senang dan termotivasi belajar fisika.

Articulate Storyline adalah sebuah program yang dibuat dengan bertujuan menunjang para
penyusun pembelajaran modern di zaman teknologi digital saat ini dari pemula sampai profesional
untuk menyampaikan informasi atau bentuk komunikasi yang lebih interaktif antar pengguna
(Setyaningsih et al.,, 2020). Selain itu, Articulate Storyline memiliki fungsi, yaitu sebagai media
presentasi (Pratama, 2018). Terutama dalam hal pendidikan, penggunaan media pembelajaran sangat
dibutuhkan guru dengan variasi yang beragam dan interaktif, salah satunya adalah penggunaan
teknologi Articulate Storyline. Articulate Storyline adalah aplikasi multimedia interaktif yang dapat
digunakan oleh guru atau siswa. Aplikasi ini cukup mudah digunakan karena tampilannya hampir mirip
dengan PowerPoint (Hadza et al., 2020) Articulate Storyline digunakan sebagai media pembelajaran
yang diharapkan dapat membantu guru menyampaikan materi yang sulit dijelaskan dan membuat
suasana belajar menyenangkan dan efektif (Nissa et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Herawati, 2020) menyimpulkan bahwa keefektifan dan
kebermanfaatan dari produk e-modul interaktif dilihat dari pemahaman konsep siswa diperoleh hasil uji
t kenaikan gain skor dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga modul tersebut efektif meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada materi kimia asam basa. Didukung pula hasil penelitian oleh
(Adie Perdana, 2017) menyatakan bahwa modul elektronik fisika berbasis keterampilan proses sains
pada materi dinamika gerak efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis didasarkan atas hasil
perhitungan N-gain yang ditinjau dari kenaikan hasil tes kognitif dan kemampuan berfikir kritis.
Penelitian yang dilakukan oleh (Sapitri, 2020) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbantuan software Articulate Storyline di kelas X SMA pada mata pelajaran ekonomi efektif
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan modul
pembelajaran fisika pada materi gelombang bunyi menggunakan Articulate Storyline 3 untuk melatih
kemampuan berfikir kritis siswa. Hasil akhir penelitian diharapkan menjadi referensi dan inovasi
pengembangan bahan ajar modul untuk pembelajaran di kelas.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research
and Development. R&D adalah sebuah prosedur ilmiah dalam meneliti, merancang, memproduksi dan
menguji validitas produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2013) Model yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah model pengembangan Four-D milik (Thiagarajan, 1974) yang
mempunyai langkah-langkah yaitu: Define (tahap pendefinisian), Design (tahap perencanaan), Develop
(tahap pengembangan), dan Disseminate (tahap penyebaran). Berikut ringkasan alur penelitian yang
telah dimodifikasi dan diterapkan dalam penelitian pada Gambar 1.

| Analisis Awal-Akhir | B

i

| Analisis Peserta Didik |

-—

Tahap

Analisis Tugas — L.
| e | Pendefinisian

P

| Analisis Konsep |

|

| Spesifikasi Tujuan Pembelajaran | —_—

-—

| Penyusunan Tes |

¥

| Pemilihan Media dan Format |

‘ Tahap
Perancangan

| Desain Awal |

I
1
| Tidak
1
Revisi dari Validator |< -
Tahap
—
Ya Pengembangan

| Uji Coba Lapangan |

Modul Pembelajaran —

Gambar 1. Alur Penelitian

Validitas dari sebuah media dicari dengan menggunakan instrument lembar validasi. Total nilai hasil
dari lembar validasi, dihitung berdasarkan pada kriteria validitas oleh (Akbar, 2013) seperti di Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan

No Interval Kriteria

1. 85,01% - 100,00% Sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas,
dapat digunakan tanpa perbaikan

2. 70,01% - 85,00% Cukup valid, efektif, tuntas, dapat
digunakan namun perlu perbaikan kecil

3. 50,01% - 70,00% Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas,

perlu perbaikan besar, disarankan tidak
dipergunakan
4, 00,00% - 50,00% Tidak valid, tidak boleh digunakan

Media telah melalui proses validasi oleh 2 validator ahli dari Program studi Pendidikan Fisika
Universitas Jember dan 1 validator pengguna dari SMA Negeri 4 Probolinggo. Pengujian nilai validitas
media berdasarkan atas 3 aspek yaitu aspek isi, aspek kebahasaan, aspek format. Proses uji coba
terbatas melibatkan 15 siswa dan untuk mencari tingkat keefektifan dari modul yang dikembangkan

(9|
e-ISSN:2721-0529 | p-ISSN:2714-5689

157



JURNAL LITERASI PENDIDIKAN FISIKA | VOLUME 3 NOMOR 2, NOVEMBER 2022

Pengembangan E-Modul Interaktif...

dengan menggunakan persamaan N-gain berdasarkan nilai pre-test serta post-test. Tingkat keefektivan
dirujuk pada kriteria nilai N-gain oleh (Hake, 1998) seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Keefektivan

No Interval Kriteria
1. 0,70< N — gain < 1,00 Tinggi

2. 0,30 <N — gain<0,70 Sedang
3. 0,00 < N — gain < 0,30 Rendah

Setelah dilakukan uji validitas dan uji efektifitas dari modul maka selanjutnya yaitu, mengetahui
respon siswa terhadap modul yang dikembangkan dengan lembar angket dan proses perhitungannya
dari presentase data angket respon siswa menggunakan skala Likert yaitu (1) Sangat Setuju, (2) Setuju,
(3) Kurang Setuju, (4) Tidak Setuju, dan (5) Sangat Tidak Setuju. Tingkat respon siswa dari nilai
presentase, dirujuk pada (Arikunto, 2019) dapat dilihat di Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Respon Siswa

No Interval Kriteria

1. 80% < Na < 100% Sangat Positif

2. 60% < Na < 80% Positif

3. 40% < Na < 60% Cukup Positif

4, 20% < Na < 40% Kurang Positif

5. Na < 20% Sangat Kurang Positif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengembangkan produk berupa bahan ajar yaitu e-modul pembelajaran fisika dengan
bantuan Articulate Storyline 3 pada materi Gelombang Bunyi di kelas XI SMA. Desain penelitian yang
digunakan dalam adalah Research and Development (R&D). Model yang digunakan adalah model 4D.
Berikut adalah 4 tahapan pengembangan dari Model 4D yang memuat alur pengembangan e-modul
pembelajaran fisika :

1). Define (Pendefinisian)

Define merupakan tahapan untuk menganalisis dan mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran
fisika di SMA Negeri 4. Tahap Define memuat beberapa tahapan antara lain: analisis awal-akhir,
analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, spesifikasi tujuan pembelajaran. Berdasarkan
proses observasi kegiatan mengajar guru di sekolah saat kegiatan KKPLP oleh Universitas Jember
dilaksanakan, ditemukan beberapa permasalahan. Permasalahannya adalah siswa merasa kurang
memahami materi fisika yang diajarkan secara daring, motivasi belajar siswa juga menurun akibat
interaksi yang terbatas, kurangnya variasi modul pembelajaran sebagai pendukung kegiatan belajar
mengajar dan masih belum diterapkannya suatu modul sejenis yang dapat digunakan untuk menunjang
pembelajaran fisika, modul yang ada belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan belum
diintegrasikan dengan salah satu keterampilan abad 21 yaitu berfikir kritis. Pengembangan e-modul
yang diharapkan dapat memberikan kemudahan siswa ketika belajar secara mandiri setiap saat
meskipun tidak mengikuti pembelajaran secara maksimal. Penggunaan e-modul interaktif diharapkan
mampu menjadi alternatif solusi dalam pembelajaran materi gelombang bunyi karena e-modul ini
mampu membuat siswa menjadi senang dan termotivasi untuk belajar fisika. Penggunaan modul ini
diharapkan memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri kapan dan dimanapun walaupun
pembelajaran yang mereka dapatkan belum maksimal.

2). Design (Perancangan)
Design merupakan tahapan untuk mengonsep e-modul berdasarkan hasil dari analisis-analisis
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dalam tahap pertama. Bahan ajar yang dipilih setelah melakukan observasi yaitu e-modul pembelajaran
fisika yang dapat menjadi solusi alternatif untuk siswa supaya dapat belajar secara mandiri dengan
online atau offline. Modul yang dikembangkan dibuat dengan bantuan beberapa software yaitu
Articulate Storyline 3, Power Point, Builder Pro 3.4. Modul ini memiliki desain awal berupa halaman log
in lalu kita bisa memasukkan nama atau nomer absen dan selanjutnya akan muncul tampilan awal
kedua yang berisi biografi peneliti, tombol start untuk mengakses modul dan petunjuk modul. Proses
selanjutnya yaitu penyesuain tata letak berdasarkan materi yang telah terbagi menjadi beberapa sub-
bab dan memasukkan gambar dan video dalam tampilannya. Langkah selanjutnya memasukkan materi
yang ada dan setelah modul selesai dibuat maka modul di export menjadi format html. Adapun modul
ditampilkan seperti pada gambar 2 sebagai berikut.

Efek Doppler Mengerjmkan Somt <]
| Amatifah video berikut ini dan jawab pertanyaan berikut ya : ;‘:&ﬁjﬂme n = Menampilkan Vides

Meng dang Soal “ == Manamgilkan Info

Ferg ke Sub Mery = Login Madul

Utama

Pergkemenyrams (ST = Mereviewauz
Perg ke Slide
Setelumnga

Apakah ada perbedaan ketika ambulans bergerak mendekat dan pada Menutup lager Menu

saat ambulans menjauhi ?

Kembali ke Menu
Utama

»T
Gambar 2. Opening

Gambar 2 adalah bentuk tampilan dari pembuka modul pembelajaran. Bagian pembuka
memunculkan halaman log in, petunjuk penggunaan modul dan biografi author yang langsung
terhubung ke bagian halaman utama modul dengan tombol start. Bagian utama dari modul ditampilkan
pada Gambar 3.

GELOMBANG BUNY!
Pendahuluan

Sebelumnya kita pernah |
jari tentang bunyi.
apat terdengar oleh |

a tid

dari bunyi ketika

a dengan  teman,
mendengarkan lagu dan benda
benda disekitar kita sampai
alat elektronik yang kita [
gunakan banyak menghasilkan .,
bunyi.

Gambar 3. Menu Utama

Menu utama berisikan semua sub menu yang ada di modul ini. Materi gelombang bunyi ada di menu
materi dan diawali dengan tampilan video pembuka. Tampilan beberapa contoh soal seperti pada
Gambar 4.

Contoh Soal

Gambar 4. Contoh soal

3). Development (pengembangan)
Proses dalam tahapan ini antara lain: proses validasi modul oleh validator ahli dan validator

OPEN ((g} ACCESS ®
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pengguna. Proses validasi ahli modul dilaksanakan oleh dua dosen Pendidikan Fisika, sementara
validasi pengguna dilakukan oleh satu guru fisika SMA Negeri 4 Probolinggo. Beberapa perbaikan yang
disarankan oleh validator ahli dan pengguna antara lain: penambahan video percobaan melde,
mengubah urutan sub materi gelombang bunyi agar lebih sistematis, penambahan pedoman quiz dan
penambahan penjelasan tentang efek doppler serta memperbaiki kata-kata di apersepsi. Setelah modul
melalui proses perbaikan sesuai saran yang telah diberikan oleh validator baru setelah itu modul di
validasi oleh validator. Hasil dari validasi menyatakan bahwa modul valid sehingga bisa dilakukan uji
efektivitas untuk mengetahui tingkat efektivitas dari modul ini secara terbatas (kelompok kecil).

4). Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate adalah akhir dari serangkaian pengembangan Model 4D. Hasil dari tahap ini
berupa e-modul pembelajaran fisika berbantuan Articulate Storyline 3. E-modul pembelajaran ini sudah
melewati tahap pengembangan dan pengujian mendapatkan hasil layak digunakan dalam
pembelajaran, sehingga dapat disebarluaskan di SMA Negeri 4 Probolinggo. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini antara lain: data kuantitatif dan data kualitatif. Instrumentnya berupa lembar
validasi, lembar angket penelitian dan soal pretest dan soal posttest. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
pretest dan posttest, hasil lembar validasi dan hasil lembar angket penelitian sedangkan data kualitatif
didapatkan dari saran atau komentar modul pembelajaran pada lembar angket penelitian dari siswa
serta saran pada lembar validasi oleh validator ahli dan validator pengguna. Total nilai dari beberapa
aspek kemudian dianalisis sehingga diketahui data kuantitatif. Hasil analisis validasi ahli pada modul
pembelajaran fisika menggunakan Articulate Storyline 3 disajikan di Tabel 4.

Tabel 4. Hasil validasi ahli

No Aspek Nilai Validasi Ahli Rata-Rata Kriteria
Rata-rata
1. Isi 4,3 86% Sangat Valid
2. Kebahasaan 3,9 78% Cukup Valid
3. Format 4 80% Cukup Valid
Total Rata-rata 4,067 81% Cukup Valid

Sedangkan hasil validasi pengguna disajikan di Tabel 5.

Tabel 5. Hasil validasi pengguna

No Aspek Nilai Validasi Pengguna Rata-Rata Kriteria
Rata-rata
1. Isi 4.8 96% Sangat Valid
2. Kebahasaan 4.4 88% Sangat Valid
3. Format 4.3 87% Sangat Valid
Total Rata-rata 4,511 90% Sangat Valid

Rata-rata akhir yaitu 4,3 dengan persentase 85,78% dan masuk dalam kategori “Sangat Valid”. Jika
merujuk pada Akbar (2013) pada tabel 3.1 yang menyatakan bahwa kriteria tingkat validitas 80,01% -
100,00% merupakan kriteria sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran
fisika dengan Articulate Storyline 3 pada materi gelombang bunyi sangat valid. Penelitian yang
dilakukan oleh (Fitri et al., 2013) dapat diketahui bahwa modul yang telah teruji kelayakannya mampu
meningkatkan pemahaman siswa dan layak digunakan dalam pembelajaran Fisika.

Setelah proses uji validitas e-modul, maka e-modul akan melalui proses uji coba secara terbatas
(kelompok kecil). Proses ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Probolinggo di kelas XI MIPA 2 secara
langsung dan sudah melewati protokol kesehatan dengan melibatkan 15 siswa yang dipilih secara
acak. Proses uji coba terbatas ini menggunakan instrument test yaitu pre-test dan post-test yang
bertujuan untuk mencari efektivitas e-modul sebelum dinyatakan layak untuk diterapkan dalam proses
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pembelajaran. Nilai dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan perhitungan N-gain untuk
mengetahui efektivitas e-modul tersebut. Kegiatan uji coba terbatas dilakukan sebanyak 2 kali
pertemuan dengan durasi masing-masing pertemuan 60 menit. Rekapitulasi N-gain pada uji coba
terbatas dapat dilihat secara ringkas seperti pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil N-gain dari siswa

Uji Terbatas Skor/nilai
(15 Siswa)  pre-test post-test N-Gain Kriteria

Nilai terendah 24 32

Nilai tertinggi 72 100 0,68  Sedang
Rata-ratanilai 52,67 82,93

Berdasarkan Tabel 6 hasil pada uji coba terbatas memperoleh nilai rata-rata pre-test dan post-test
yaitu 52,67 dan 82,93. Fungsi dari Nilai pre-test dan post-test adalah untuk mengetahui adanya
kenaikan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif dalam keadaan sebelum dan sesudah proses
pembelajaran dilakukan. Nilai rata-rata N-gain dalam uji coba terbatas yaitu sebesar 0,68. Menurut
kriteria (Hake, 1998) hasil yang telah didapatkan tersebut mengindikasikan bahwa hasil test siswa
dikategorikan “sedang”. Sehingga berdasarkan hasil yang diperoleh maka e-modul pembelajaran fisika
berbantuan Articulate Storyline 3 pada materi gelombang bunyi adalah efektif diterapkan dalam proses
pembelajaran, (Hadza et al., 2020). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Franklin et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Articulate Storyline 3 jelas bermanfaat karena interaktif dan
terintegrasi kuat dengan pembelajaran digital. Selain itu, Articulate Storyline 3 jelas juga mampu

membantu menciptakan modul yang menarik dengan fitur yang sangat sederhana (Dzandu & Tang,

2015).

Proses berikutnya adalah siswa memberikan respon terhadap e-modul fisika berbantuan Articulate
Storyline 3 pada pokok bahasan gelombang bunyi yang telah digunakan dalam pembelajaran. Hasil
respon siswa pada e-modul ini mendapatkan total skor yaitu 81%. Jadi e-modul berbantuan Articulate
Storyline 3 dapat dikatakan mendapat respon sangat positif. Hal ini sesuai dengan kriteria (Arikunto,
2019) yaitu, 80% < Na < 100% bila skor masuk kategori ini maka siswa dianggap merespon sangat
positif. Berdasarkan hasil dan pembahasan, pengembangan e-modul pembelajaran fisika berbantuan
Articulate Storyline 3 materi gelombang bunyi kelas XI masuk kategori cukup valid dan efektif dibuktikan
dari hasil belajar siswa ada kenaikan pada aspek kognitif. Hal ini disebabkan karena e-modul
berbantuan Articulate Storyline 3 pada materi gelombang bunyi dirancang untuk memberikan
kemudahan pada siswa belajar secara mandiri sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa
mengenai materi gelombang bunyi, serta dapat dijadikan sebagai alternatif solusi bagi pengembangan
bahan ajar dan siap digunakan sebagai media pembelajaran. Hal itu sama dengan hasil dari (Sapitri,
2020) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbantuan software Articulate Storyline
di kelas X SMA efektif diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

PENUTUP

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan pengembangan e-modul interaktif
berbasis Articulate Storyline 3 yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

a. E-Modul interaktif berbasis Articulate Storyline 3 untuk melatihkan kemampuan berfikir kritis pada
pokok bahasan gelombang bunyi dikategorikan sangat valid oleh validator ahli dan validator
pengguna dengan perolehan skor sebesar 4,3 dengan persentase kevalidannya adalah 85,78 %.
Sehingga dapat diimplementasikan pada tempat uji pengembangan.

b. E-Modul interaktif berbasis Articulate Storyline 3 untuk melatihkan kemampuan berfikir kritis pada
pokok bahasan gelombang bunyi dinyatakan efektif dalam melatihkan kemampuan berfikir kritis
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dengan perolehan skor sebesar 68%. Skor tersebut berada pada rentang sedang berdasarkan
kriteria uji N-gain.

c. E-Modul interaktif berbasis Articulate Storyline 3 untuk melatihkan kemampuan berfikir kritis pada
pokok bahasan gelombang bunyi mendapatkan respon positif dari siswa pada kelas uji terbatas
dengan persentase 81%.
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